BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Museum Wayang Kekayon merupakan salah satu museum
kebudayaan yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Perancangandesain Museum Wayang Kekayon Yogyakarta merupakan
bangunan yang membutuhkan penyelesaian dalam masalah zona dan
sirkulasi. Pengadaan fasilitas yang memadai sangat menunjang agar
pengunjung lebih teredukasi ketimbang menonjolkan aspek estetiknya
saja. Pengelola menginkan desain interior yang mencerminkan icon
wayang yang dibuat lebih modern. Konsep Museum Wayang Kekayon ini
mengambil transformasi Gunungan wayang yang merupakan icon dari
Museum Wayang Kekayon, dan penataan vitrin yang berkelok-kelok
menyerupal bentuk keris. Melalui redesign Museum Wayang Kekayon ini,
museum tidak hanya sebagai tempat koleksi melainkan tempat edukasi

yang menarik bagi pengunjung dengan desain interior yang dibuat modern.

B. SARAN
Beberapa saran yang dapat diberikan penulis ialah sebagai berikut:

1. Hasil perancangan Museum Wayang Kekayon ini diharapkan mampu
member solusi pada berbagai permasalahan di setiap ruang

2. Hasil perancangan ini diharapkan agar generai muda khususnya
mahasiswa agar lebih peduli dengan warisan kebudayaan asli
Indonesia

3. Hasil perancangan Museum Wayang Kekayon ini diharapkan sebagai

referensi untuk desain bangunan-bangunan bersejarah
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